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"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta

rahmat bagi orang-orang yang beriman."!

' Al-Qur’an, 10: 57. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2005)
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ABSTRAK

UMI MUTIATUL KHOIROH (16220029). “Terapi
Islam dalam Mengelola Emosi Santri Laju di Pondok
Pesantren  Maulana  Rumi  Sewon  Bantul”.  SKripsi.
Yogyakarta : Program Studi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tradisi
keislaman diterapkan pada santri laju untuk mengelola emosi
dan perasaannya. Terapi Islam yang diberikan kepada santri
laju untuk mengelola emosi sangatlah diperlukan. Hal ini
dikarenakan aktivitas dan pekerjaan santri laju sangat
mempengaruhi  keadaan psikologis santri laju dan
kemampuan santri laju untuk melakukan kontrol diri. Faktor-
faktor lain seperti keadaan ekonomi dan sosial juga
mempengaruhi pengelolaan emosi santri laju. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian tersebut di
atas.

Rumusan masalah penelitian 'ini- adalah bagaimana
bentuk. terapi ‘Islam dalam mengelola emosi santri laju di
Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul. Tujuan dari
penelitian ini‘adalah untuk mengetahui bentuk terapi Islam di
Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul yang
diterapkan pada santri laju untuk mengelola emosi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian Kyai Kuswaedi
sebagai terapis atau konselor dan empat santri laju; PND,
STB, NKS, dan ZHN sebagai klien. Metode pengumpulan
data menggunakan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
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Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui bentuk
terapi Islam di Pondok Pesantren Maulana Rumi yang
diterapkan pada santri laju dan manfaatnya untuk mengelola
emosi. Bentuk terapi Islam yang diterapkan adalah terapi
membaca Al-Qur’an, dzikir, sholat, doa dan tarekat tasawuf
dengan manfaat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan
kematangan mental spiritual.

Kata Kunci: Terapi Islam, Santri Laju, Mengelola
Emosi
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ABSTRACT

Islamic Therapy in Managing Emotions of Santri Laju in
Maulana Rumi Sewon Bantul Islamic Boarding School ".
Essay. Yogyakarta: Islamic Counseling Guidance Study
Program Faculty of Da'wah and Communication, Sunan
Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2019

This research is motivated by the importance of the
Islamic tradition applied to the santri pace to manage their
emotions and feelings. Islamic therapy given to santri pace to
manage emotions is very necessary. This is because the
activities and work of santri rate greatly affect the
psychological state of santri pace and the ability of santri
pace to exercise self-control. Other factors such as economic
and social conditions also affect the management of the
santri emotions. Therefore, researchers are interested in
raising the title of the research mentioned above.

The formulation of the problem of this research is how is
the form of Islamic therapy in managing the emotion of the
santri pace in the Maulana Rumi Sewon Bantul Islamic
Boarding School. The purpose of this study was to determine
the form of Islamic therapy at the .Maulana. Rumi Sewon
Bantul-Islamic Boarding School which was-applied to the
santri.pace to manage emotions. The research method used
in this research .is descriptive qualitative with research
subject Kyai Kuswaedi as a therapist or counselor and four
santri pace; PND, STB, NKS, and ZHN as clien. The data
collection method uses observation, interviews, and
documentation.

The results of this study were to determine the form of
Islamic Therapy at the Maulana Rumi Islamic Boarding
School which was applied to the santri rate and its benefits
for managing emotions. The forms of Islamic therapy that are
applied are reading Qur’an, dhikr, prayer, and tasawuf with

XVi



the benefit of getting peace of mind and mental and spiritual
maturity.

Keywords: Islamic Therapy, Santri Laju, Managing
Emotions
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami dan
menghindari  kekeliruan  dalam  penafsiran  judul
penelitian, maka perlu penulis tegaskan beberapa kata
atau istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini.
Judul penelitian ini adalah: ”Terapi Islam dalam
Mengelola Emosi Santri Laju di Pondok Pesantren
Maulana Rumi Sewon Bantul”
1. Terapi Islam

Proses perawatan dan penyembuhan terhadap
gangguan penyakit kejiwaan dan keruhanian melalui
intervensi psikis dengan metode dan teknik yang
didasarkan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.?

Dalam kamus psikologi, terapi Islam
merupakan proses pengobatan dan-penyembuhan suatu
penyakit, baik ~mental, /spiritual,” moral, dan fisik
melalui-bimbingan Al-Qur’an dan;As-Sunnah.?

Terapi Islam merupakan upaya pemberian
bantuan oleh terapis atau konselor guna menyelesaikan

masalah yang sedang dihadapi klien dengan

2 |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam,

Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), him. 240-244.

® M. Hamdani Bakhran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi
Islam (Yogyakarta: Al-Manar, 2008), him. 228.

1



berlandaskan ajaran agama Islam yang tertuang dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai bentuk pendekatan

diri seorang hamba kepada Tuhannya agar



terhindar dari permasalahan hidup baik secara fisik,
psikis, mental maupun emosi sehingga mampu

menggapai ketenangan dalam jiwa.

. Mengelola Emosi

Peter  Solovey = mengungkapkan  bahwa
pengelolaan emosi merupakan kesadaran diri dalam
membantu mengungkapkan perasaan.* Sedangkan J. P.
Du Prezz mengatakan bahwa pengelolaan emosi
adalah suatu reaksi tubuh menghadapi suatu situasi
tertentu. Sifat dan intensitas emosi biasanya terkait erat
dengan aktifitas kognitif (berpikir) manusia sebagai
hasil persepsi terhadap situasi.”

Pengelolaan emosi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemampuan kognitif (pikiran)
seseorang dalam = mengungkapkan perasaan terhadap

kejadian atau situasi tertentu.

. Santri Laju

Santri laju ‘merupakan murid-murid yang
berasal dari.desa sekelilingnya, yang biasanya mereka

tinggal di pondok kecuali kalau waktu-waktu belajar

Vii.

* Maria Etty, Mengelola Emosi (Jakarta: Grasindo, 2004), him.

® Anthony Dio Martin, Emotional Quality Manajement (Jakarta:

HR Excellency, 2008), him. 91.



(sekolah dan mengaji) saja, mereka bolak-balik
(nglajo) dari rumahnya.®
Santri laju merupakan sebutan bagi santri yang
mengikuti pembelajaran di pesantren namun tidak
tinggal di dalam pesantren. Santri laju biasanya
beranggotakan  masyarakat sekitar yang ingin
mengikuti kegiatan di pesantren namun tidak bisa
tinggal di pesantren dengan alasan tertentu.
4. Pondok Pesantren Maulana Rumi
Pondok Pesantren Maulana Rumi merupakan
salah satu pondok tasawuf di Yogyakarta yang
berlokasi di Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon,
Kabupaten: Bantul, Propinsi  Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pondok tersebut memiliki kegiatan rutin
yang diikuti oleh para santri, yaitu terapi Islam. Terapi
Islam yang dilakukan di Pondok Pesantren Maulana
Rumi merupakan. kombinasi. antara.metode terapi yang
bersumber daril Al-Qur’an dan Hadits dan seni.’
Berdasarkan - penegasan. istilah,, maka maksud
keseluruhan judul penulisan ini adalah upaya pemberian

bantuan oleh terapis dengan berlandaskan ajaran agama

® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES. 1982), him. 52.

" Mohamad Zainudin, Pondok Pesantren Tasawuf (Studi
terhadap Pondok Pesantren Maulana Rumi di Desa Timbulharjo
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta),
Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 67.



Islam kepada santri laju dalam mengungkapkan perasaan
terkait kejadian atau situasi tertentu di Pondok Pesantren

Maulana Rumi Sewon Bantul.

. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah dengan membawa
dua keistimewaan yang tidak diberikan kepada makhluk
yang lain, yaitu berupa akal dan iman. Akal dan iman
yang dimiliki manusia menjadi pijakan dalam kehidupan
manusia. Akal dipergunakan untuk membedakan hal-hal
yang baik dan yang buruk. Kemampuan berpikir manusia
ini  harus digunakan dengan sebaik-baiknya dan
berlandaskan ‘iman yang lurus pada agama Allah agar
perjalanan kehidupan yang dijalani tidak salah arah dan
sampal pada tujuan yang benar.

Akal yang dimiliki manusia mampu dimanfaatkan
dalam:berbagai-aktifitas; kehidupan, seperti-menghasilkan
ilmu pengetahuan,. keterampilan, dan juga ' pekerjaan.
Dalam hal-ini iman.mengambil peran yang sangat penting
sebagai penyeimbang. Iman yang letaknya berada di hati
manusia menjadi alat kontrol agar manusia tidak lupa dan
tidak menjadi sombong karena kecerdasan akalnya.
Apabila hati manusia rusak, maka rusaklah semuanya,

akal tidak lagi berjalan sesuai dengan fungsinya. Akal



tidak lagi memberikan kebaikan pada diri manusia,
namun justru mendatangkan hal-hal yang buruk.

Selain sebagai penyeimbang, iman juga akan
memberikan ketenangan dalam hati manusia dan
menghindarkan manusia dari kekosongan spiritual. Iman
akan memberikan harapan dan petunjuk agar manusia
senantiasa ingat kepada penciptanya, yaitu Allah
Subhanahu wa ta’ala. Manusia yang senantiasa
mengingat Allah akan merasakan ketenangan dan
ketentraman dalam hatinya.

gl gl 5,

“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram L8

Aktivitas manusia yang beragam menjadikan iman
sebagai landasan utama. Aktivitas yang tidak dilandasi
oleh iman tidak akan memberikan manfaat dan akan
mendatangkan - berbagai- masalah- dalam - kehidupan
manusia.  Aktivitas yang beragam — juga akan
mempengaruhi keadaan emosional ‘seseorang. Keadaan
emosional seseorang yang tidak baik akan memberikan
hasil yang kurang baik pula dalam aktivitas manusia.
Oleh sebab itu, emosi mempunyai peran dan pengaruh

yang signifikan terhadap hati manusia. Karena hati

8 Al-Qur'an, 13: 28. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2005)



merupakan rumah bagi iman dan keimanan membuat
manusia lebih percaya diri, lebih sanggup bersabar dalam
menghadapi beban kehidupan, memantapkan ketenangan
dan ketentraman jiwa menimbulkan ketenangan batin,
serta menjadikan manusia diliputi perasaan bahagia.’

Mengelola emosi merupakan salah satu cara
meraih ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan
manusia. Banyak manusia yang tidak mampu mencapai
kebahagiaan dalam hidupnya karena tidak mampu
mengelola emosinya dengan baik. Tidak sedikit juga yang
mengalami kegagalan dalam sebuah pekerjaan karena
ketidakmampuan dalam mengelola emosinya. Mengelola
emosi merupakan kegiatan belajar mengekspresikan
perasaan secara efektif, melibatkan keseimbangan antara
ekspresi spontan dengan yang disadari, menggunakan
kontrol rasional.*

Bimbingan dan konseling Islam-merupakan upaya
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli atau
konselor kepada konseli rdengan; tujuan . megentaskan
masalah yang sedang dihadapi untuk menggapai
kebahagiaan dalam hidupnya. Berbagai metode dalam

bimbingan dan konseling diterapkan dan disesuaikan

° Gusti Abdurrahman, Terapi Sufistik untuk Penyembuhan
Gangguan Kejiwaan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 37.

10 Kartika Sari Dewi, Buku Ajar Kesehatan Mental (Semarang:
LP2M Pendidikan Universitas Diponegoro, 2012), him. 65.



dengan keadaan atau kebutuhan konseli. Salah satu
metode yang bisa digunakan adalah bimbingan konseling
sufistik atau terapi sufistik. Terapi sufistik merupakan
salah satu pengobatan alternatif yang sudah lama
berkembang.

Terapi Islam  merupakan suatu proses
perawatan dan penyembuhan terhadap gangguan
penyakit kejiwaan dan keruhanian melalui intervensi
psikis dengan metode dan teknik yang didasarkan
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.™

Terapi Islam memiliki metode utama yang bisa
diterapkan, yaitu dzikrullah (mengingat Allah) dengan
tujuan utamanya adalah untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Dzikrullah " sendiri - mampu dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan cara bersholawat
dengan diiringi musik rebana.

Pembacaan sholawat ini; imampu: melatih emosi
seorang santri untuk selalu dalam keadaan tenang dan
memfokuskan -diri- pada Dzat.Yang Maha Sempurna,
yaitu Allah SWt. Ketenangan yang mampu diciptakan
dan dirasakan sendiri oleh santri akan memberikan

dampak yang positif pada keadaan psikologis santri.

' |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam,

Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), him. 240-244.



Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a dan Abu Sa’id
bahwasannya Rosululloh SAW bersabda:

“Tidaklah orang-orang duduk berdzikir kepada
Allah melainkan para malaikat mengelilingi mereka,
rahmat menyelimuti mereka, ketenangan diturunkan
kepada mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka
kepada para Malaikat yang ada di dekat-Nya.” (HR.
Muslim dan At Tirmidzi).*

Hadits ini menjelaskan bahwa mengingat Allah
merupakan amalan yang mampu mendatangkan banyak
manfaat bagi pelakunya, terutama memberikan
kemanfaatan bagi psikologis -atau rohani seseorang.
Semakin banyak seorang hamba mengingat Allah akan
semakin tenang pula keadaan rohaninya. Selain itu, Allah
dan para Malaikat juga akan mendoakan untuk orang-
orang «yang-hanyak mengingat Allah:, Terapi Islam hadir
sebagai upaya preventif bagi santri laju dalam mencegah
timbulnya— penyakit mental ,karena,- aktifitas yang
dilakukan manusia sehari-hari. Aktifitas manusia akan
mempengaruhi keadaan emosi seseorang dan keadaan
emosi seseorang akan mempengaruhi  kesehatan

mentalnya.

2 HR. Muslim no. 2700 seperti dikutip dari laman
https://almanhaj.or.id/3001-keutamaan-dan-bentuk-majlis-dzikir.html
yang diakses pada hari Kamis, 19 Desember 2019 pukul 22:37 WIB.



https://almanhaj.or.id/3001-keutamaan-dan-bentuk-majlis-dzikir.html
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Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul
dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah
satu pesantren salaf yang memberikan terapi Islam bagi
para santri dengan tidak mengkhususkan bagi individu
yang sedang memiliki gangguan psikologis saja,
melainkan diperuntukkan bagi khalayak umum. Hal
tersebut belum banyak dilakukan oleh pondok tradisional
lainnya di Yogyakarta.

Selain itu, Pondok Pesantren Maulana Rumi juga
memberikan kebebasan dan kesempatan bagi masyarakat
sekitar yang ingin mengikuti kegiatan dan terapi Islam di
pondok tanpa perlu menetap di pesantren. Masyarakat
sekitar yang rmengikuti kegiatan di sebuah pesantren
tanpa menetap inilah yang selanjutnya dikenal dengan
sebutan santri laju. Santri laju merupakan murid-murid
yang berasal dari desa sekelilingnya, yang biasanya
mereka - tinggal «di ;pondok; kecuali -kalau. waktu-waktu
belajar (sekolah dan mengaji) saja, mereka holak-balik
(nglajo) dari rumahnya.*®

Kebebasan bagi masyarakat sekitar untuk
mengikuti terapi di Pondok Pesantren Maulana Rumi
selain untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat,
juga merupakan metode dakwah islamiyah yang

dilakukan oleh pengasuh pondok. Pengasuh ingin

13 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, him. 52.
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memberikan kesempatan kepada masyarakat bahwa terapi
Islam bukan hanya sebagai terapi bagi yang memiliki
gangguan atau penyakit saja, melainkan juga sebagai
sarana beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah
serta langkah berlatih untuk mengendalikan emosi
psikologis untuk mencegah timbulnya penyakit mental
sehingga tercapai ketenangan dalam hidup manusia.

Penerapan terapi Islam yang dilakukan di Pondok
Pesantren Maulana Rumi memberikan dampak positif
terhadap keadaan jiwa psikologis maupun tingkah laku
santri. Dampak psikologis yang mampu dirasakan adalah
perasaan tenang karena kemampuan santri dalam
mengelola emosi mampu dilakukan dengan baik. Selain
itu, para santri juga lebih mampu mengenali dan
memahami diri mereka sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna
mengetahui. bentuk. terapi Islam dalam mengelola emosi
yang ‘menitikberatkan pada -santri laju.- Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang
“Terapi Islam dalam Mengelola Emosi Santri Laju di

Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul”.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti
sampaikan sebelumnya, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk
terapi Islam di Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon

Bantul ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana bentuk terapi Islam di Pondok Pesantren
Maulana Rumi-Sewon Bantul
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. < Secara Teoritis
Penelitian< /ini = diharapkan mampu
menambah «ilmu pengetahuan-dalam keilmuan
Bimbingan dan Konseling Islam terkait bentuk
terapi Islam sebagai salah satu upaya pencegahan
dan pengobatan serta berguna bagi dakwah dalam
upaya memperkenalkan kepada mad’u tentang

bentuk terapi Islam.
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b. Secara Praktis

1) Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat
bagi  konselor maupun terapis dalam
memberikan salah satu bentuk terapi Islam
untuk membantu klien yang membutuhkan
terapi

2) Mampu dimanfaatkan oleh para da’i untuk
lebih aktif berdakwah kepada mad’u dalam
memperkenalkan dan menerapkan terapi Islam

3) Mampu menjadi referensi tambahan bagi
peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian

dengan kajian yang sama

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini mengkaji
penelitian terdahulu dalam bentuk jurnal dan skripsi
dengan - variabel ; dependent | yang: sama,. yaitu terapi
sufistik.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh
Nusrotuddiniyah pada tahun 2013 yang berjudul “Terapi
Sufistik  (Studi  Tentang Penyembuhan Penderita
Gangguan Jiwa di Pondok Pesantren dan Rehabilitasi
Mental Az-Zainy Malang)”. Skripsi ini menjelaskan
tentang terapi sufistik yang dimaksudkan untuk

pengobatan yang bernuansa islami dengan sasaran untuk
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mewujudkan manusia yang berjiwa sehat. Terapi sufistik
yang diberikan adalah yang bertujuan  untuk
mengembalikan jiwa spiritual yang telah hilang bagi
orang yang memiliki gangguan kejiwaan (orang gila).
Bentuk terapi yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode do’a.

Penelitian yang ditulis oleh Nusrotuddiniyah di
atas menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan (field research). Penelitian di
atas memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan, yaitu sama-sama membahas mengenai metode
dalam terapi sufistik. Namun juga memiliki perbedaan,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nusrotuddiniyah
menerapkan metode do’a dalam proses terapi sufistik bagi
pasien, sedangkan peneliti menggunakan metode
bersholawat dalam proses terapi sufistik.™

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zaini pada
tahun 2017 yang  berjudul = “Terapi Sufistik untuk
Penyembuhan ~Gangguan, -Mental. dan . Mewujudkan
Pribadi yang Sehat”. Jurnal ini membahas tentang
langkah-langkah pendekatan sufistik yang dilakukan oleh
para terapis/konselor agar dapat membantu konseli dalam
menyelesaikan problematika yang dihadapi. Penelitian ini

¥ Nusrotuddiniyah, Terapi Sufistik (Studi tentang Penyembuhan
Penderita Gangguan Jiwa di Pondok Pesantren & Rehabilitasi Mental
Az-Zainy Malang), Skripsi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013).



15

fokus pada langkah menggapai kesehatan mental dan
pribadi yang sehat dengan melalui tingkatan-tingkatan
dalam tasawuf, yaitu takhalli (membersihkan diri dari
sifat-sifat tercela), tahalli (mengisi diri dengan sifat-sifat
terpuji), dan tajalli (kenyataan Tuhan).

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Zaini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
sama-sama membahas mengenai metode yang digunakan
dalam proses terapi sufistik. Namun juga memiliki
perbedaan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Zaini menerapkan metode tingkatan tasawuf (takhalli,
tahalli, dan tajalli) dalam proses terapi sufistik bagi
konseli,  sedangkan peneliti menggunakan metode
bersholawat dalam proses terapi sufistik. Perbedaan juga
terletak pada subjek penelitian, penelitian yang dilakukan
olen Ahmad Zaini menggunakan subjek penelitian
konseli - yang memiliki —gangguan mental atau jiwa,
sedangkan peneliti - menggunakan subjek penelitian santri
laju atau -masyarakat secara umum di- sebuah pondok
pesantren.™

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Anwar Sutoyo
pada tahun 2017 yang berjudul “Model Bimbingan dan
Konseling Sufistik untuk Mengembangkan Pribadi yang

> Ahmad Zaini, Terapi Sufistik untuk Penyembuhan Gangguan
Mental dan Mewujudkan Pribadi yang Sehat, Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Vol. 8, No. 1 (Jawa Tengah: STAIN Kudus, 2017).
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"Alim dan Saleh”. Jurnal ini membahas mengenai cara-
cara yang didasarkan pada wahyu dan ajaran Rosululloh
SAW vyang banyak dilakukan oleh kaum sufi untuk
diaplikasikan dalam membimbing anak. Materi
bimbingan yang diberikan konselor melibatkan peran
orangtua sebagai pihak yang sangat berpengaruh dalam
pembentukan pribadi anak yang ’alim dan saleh. Materi
bimbingan yang diberikan berupa penanaman akidah
yang benar, mendalami al-Qur’an dan hadits sedini
mungkin, dan membiasakan anak beribadah serta beramal
saleh sesuai usia dan tingkat perkembangannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sutoyo
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, yaitu penerapan metode tertentu dalam proses
bimbingan dan konseling sufistik (terapi sufistik). Namun
terdapat perbedaan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Anwar Sutoyo menerapkan metode terapisufistik dengan
mendalami. pengetahuan: agama Islam dan pembiasaan
perilaku bagi -konseli, .sedangkan; peneliti menerapkan
metode bersholawat dalam terapi sufistik. Perbedaan juga
terletak pada subjek penelitian, penelitian yang dilakukan

Anwar Sutoyo menyebutkan subjek penelitian yaitu anak-
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anak, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian
remaja akhir dan dewasa.™

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Khusnul
Azizah pada tahun 2009 yang berjudul “Pengelolaan
Emosi pada Santri Huffadz (Studi Perbandingan Santri
Kuliah dengan Tidak Kuliah)”. SKripsi ini membahas
mengenai kemampuan santri huffadz dalam mengontrol
emosi dirinya, membiasakan diri menghadapi segala
persoalan dan menciptakan jalan keluarnya, dan dalam
bergaul serta menyesuaikan diri dengan baik terhadap
lingkungannya. Terapi yang dilakukan merupakan
panggilan konsep “syifaul lima fish-shudur” dari fungsi
menghafalkan Al-Qur’an bagi santri huffadz itu sendiri.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif.

Penelitian yang dilakukan Khusnul Azizah ini
memiliki . persamaan; dengan . penelitian- yang peneliti
lakukan, yaitu penerapan metode terapi tertentu untuk
mengelola-emosi santri. Namun juga terdapat perbedaan
di antara keduanya. Peneliti yang terdahulu menerapkan
terapi konsep syifaul lima fish-shudur yang didasarkan

pada santri huffadz, sedangkan terapi yang diterapkan

16 Anwar Sutoyo, Model Bimbingan dan Konseling Sufistik untuk
Mengembangkan Pribadi yang ’Alim dan Saleh, Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Vol. 8, No. 1 (Jawa Tengah: Universitas Negeri
Semarang, 2017).
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pada penelitian ini adalah terapi sufistik dengan cara

bersholawat yang diterapkan pada santri laju.'’

F. Kerangka Teori
1. Terapi Islam
a. Pengertian Terapi Islam
Kata terapi berasal dari bahasa Inggris
therapy yang bermakna pengobatan dan
penyembuhan.'® Sedangkan dalam bahasa Arab
kata terapi sepadan dengan <lii.¥l yang berasal
dari slaw - oS - A% yang  artinya
menyembuhkan.®
Istilah terapi dan bimbingan konseling
tidak bisa dipisahkan karena keduanya memiliki
keterkaitan, baik dalam hal teori maupun dalam
aplikasinya. Bimbingan dan konseling sebagai
upaya pemberian-bantuan oleh konselor kepada
Klien (konseli) dalam mengentaskan masalah yang
sedang ~dihadapi konseli agarkonseli mampu

meraih kebahagiaan dalam hidupnya. Sedangkan

Y Khusnul Azizah, Pengelolaan Emosi pada Santri Huffadz
(Studi  Perbandingan Santri Kuliah dengan Tidak Kuliah), Skripsi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009)

18 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indoensia
(Jakarta: Gramedia, 1975), him. 586.

9 Ahmad Warsan Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (tt, tp, tk),
him. 782.
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kata terapi memiliki arti penyembuhan atau
pengobatan.?

Kata terapi berkaitan dengan serangkaian
upaya Yyang dirancang untuk membantu atau
menolong orang.?* Berdasarkan definisi inilah
kata terapi dan bimbingan konseling memiliki
hubungan yang erat. Bahkan terkadang beberapa
orang ada yang menganggap bahwa terapi
merupakan bagian dari bimbingan dan konseling,
begitu pula sebaliknya.

Terapi Islam merupakan proses
penyembuhan, pencegahan, pemeliharaan serta
pengembangan jiwa yang sehat melalui A;-Qu’an
dan As-Sunnah Rosululloh SAW. Terapi Islam
dimaksudkan sebagai jalan penyehatan hidup
jasmani dan ruhani yang sehat dalam perspektif
yang lengkap dan komprehensif, yakni kesehatan
yang meliputi jiwa dan raga, jasmani dan ruhani,
luar- dan- dalam, bumi ,dan, langit; serta dunia

hingga akhirat.??

% Djaka P., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surakarta:
Pustaka Mandiri, tt), him. 309.

! Djohan, Terapi Musik: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta:
Galangpress, 2006), him. 24.

22 Emha Ainun Najib, Intisari (Mind. Body and Soul), (Jakarta:
PT Intisari Mediatama, 2005), him. 127-135.
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Terapi Islam adalah layanan terarah dari
seorang terapis terhadap klien yang menghadapi
masalah, sehingga mampu menjalani hidup
dengan baik dan bahagia sesuai panduan dan
petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh sebab
itu, terapi Islam dapat diformulasikan sebagai
upaya penyadaran individu untuk meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?

Kedekatan hubungan antara keilmuan
bimbingan konseling Islam dengan keilmuan
psikologi Islam membuat kedua ilmu ini memiliki
kesamaan. Dalam keilmuan bimbingan dan
konseling Islam dikenal dengan sebutan terapi
Islam, sedangkan dalam ilmu psikologi Islam
dikenal dengan istilah  psikoterapi Islam.
Psikoterapi Islam merupakan proses pengobatan
dan-penyembuhan- suatu: penyakit, baik mental,
spiritual, meral, dan fisik melalui bimbingan Al-
Qur’an ~dan._As-Sunnah. Secara empiris adalah
melalui bimbingan dan pengajaran Allah SWit,

Malaikat-malaikat-Nya, dan Nabi-Nya.?*

2 Khairunnas Rajab, ct al, Rekonstruksi Psikoterapi Islam,
(Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016), him. 4.

4 M. Hamdani Bakhran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi
Islam (Yogyakarta: Al-Manar, 2008), him. 228.
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Terapi Islam memiliki ruang lingkup dan
jangkauan yang lebih luas. Selain menaruh
perhatian pada proses penyembuhan, terapi Islam
sangat menekankan pada usaha peningkatan diri,
seperti membersihkan galbu, menguasai pengaruh
dorongan primitif, meningkatkan derajat nafs,
menumbuhkan akhlakul karimah, dan
meningkatkan potensi untuk menjalankan amanah
sebagai hamba Allah dan khalifah di muka
bumi.?®

Berdasarkan beberapa definisi di atas,
maka dapat dipahami bahwa terapi Islam
merupakan upaya pemberian bantuan oleh terapis
atau konselor guna menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi klien dengan berlandaskan ajaran
agama Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan
As-Sunnah »sebagai |bentuk. < pendekatan diri
seorang hamba kepada Tuhannya agar terhindar
dari-permasalahan hidup baik secara fisik, psikis,
mental maupun emosi sehingga mampu
menggapai ketenangan dalam jiwa.

Seorang terapi yang juga berkedudukan
sebagai konselor memberikan terapi kepada

% Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling Perspektif Islam,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him. 46.
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konseli dengan tujuan agar konseli mampu
memahami dirinya sendiri dan mengatasi
masalahnya secara mandiri untuk menemukan
kekuatan dalam dirinya sehingga mampu meraih
kebahagiaan dalam hidupnya. Bagi orang awam,
jalan yang bisa ditempuh untuk melakukan terapi
Islam adalah dengan cara berdzikir, membaca
sholawat, dan mendengarkan musik dengan tetap
di bawah bimbingan seorang guru atau ahli.?®
b. Bentuk Terapi Islam

Bentuk komponen psikoterapi Islam

terdiri dari tiga komponen Islami, yaitu:

a. Terapidengan alat dan obat;,

b. Terapi dengan konseling dan bimbingan
keagamaan;

c. Terapi dengan rugyah (zikir dan doa)?’

Dilihat dari cara pengambitannya, metode
psikoterapi. Islam ‘didasarkan kepada 4 cara
sebagai-berikut:

a. Metode Istimbath, vyaitu metode yang

diturunkan langsung dari Al-Qur’an;

% Amin Syukur, Sufi Healing: Terapi dengan Metode Tasawuf
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), him. 72.

2’ Muhammad Izzudin Taufig, Panduan Lengkap dan Praktis
Psikologi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him. 380.
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b. Metode Iqtibas, vyaitu metode yang
berdasarkan hasil ijtihad para ulama’;

C. Metode Istigra’i, yaitu metode yang
didasarkan pada penalaran dan hasil penelitian
empirik, termasuk dari Barat sejauh tidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah Al-Qur’an
dan As-Sunnah;

d. Memadukan metode komprehensif jami’
bayna an-nufus az zakiyyah wa al-‘uqul ash-
shafiyyah, yaitu perpaduan antara
pertimbangan jiwa yang bersih dan akal yang
suci dan sehat.”®

Dari 4 hal di atas, maka didapat metode
terapi psikoterapi Islam sebagai berikut:

a. Al-Isytisyfa bil Qur’an (Terapi dengan Al-
Qur’an)

Al-Qur’an jadalah firman Allah yang
diturunkan Kkepada wumat ‘Islam sebagai
petunjuk hidup - serta terapi- jiwa dan raga.
Secara hissi, lafal-lafal Al-Qur’an dapat
menyembuhkan penyakit jasmani, dan secara
maknawi, makna-makna Al-Qur’an dapat

menyembuhkan penyakit ruhani atau jiwa.

% |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2009), him. 30.
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Metode penyembuhan ini disebut terapi
dengan Al-Qur’an.?
b. Do’a untuk Terapi

Do'a adalah obat untuk menghilangkan
penyakit dan menghilangkan malapetaka.
Dzikir, ayat-ayat Al-Quran Al-Karim dan
do'a-do'a yang dimaksudkan sebagai obat atau
dipergunakan sebagai rugyah pada dasarnya
sangat berguna dan dapat menyembuhkan
penyakit. Akan tetapi tingkat kedekatan dan
terkabulnya do'a itu memerlukan keikhlasan

dan amal saleh.*°

c. Metode Dzikir untuk Terapi
Dzikir yang dilandasi  dengan
kesadaran pikiran penuh serta kesucian hati
mengandung daya, atau tegangan yang sangat
tinggi, sehingga mampu “menyetrum” orang
yang - melakukannya. dari -lubuk hati yang

paling dalam yang membuat perbuatan-

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi
Islami, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 220.

% Muhammad Mahmud Abdullah, Doa sebagai Obat Mujarab,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1998), him. 10.
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perbuatan lahiriahnya bagaikan pemikiran-
pemikiran yang orisinal dan brilian.**
d. Shalat untuk Terapi
Terminologi shalat mengisyaratkan
bahwa di dalamnya terkandung adanya
hubungan antara manusia dengan Tuhannya.
Dalam shalat, manusia berdiri dengan khusyuk
dan tunduk kepada Allah SWT. Berdirinya
manusia dihadapan Allah dengan khusyuk dan
tunduk akan membekalinya dengan suatu
tenaga rohani yang timbul dalam diri, perasaan
yang tenang, jiwa yang damai dan kalbu yang
tentram.
e. Mandi Terapi
Mandi menggunakan air hangat akan
membuat tubuh rileks, sedangkan air dingin
akan -membangkitkan -semangat. Oleh sebab
itu, 'sebelum memulai kegiatan di pagi hari,
tebih-baik-mandi dengan air-dingin, sedangkan

pada sore hari menggunakan air hangat.*®

3! Suyadi, Quantum Dzikir, (Yogyakarta: Diva Press, 2008), him.
44.

%2 Usman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, terj. Ahmad Rofi’
Usmani, (Bandung: Pustaka, 1985), him. 307-308.

5 “Khasiat Mandi”,
https://bacagerimis.wordpress.com/2011/07/04/khasiat-mandi/ yang
diakses pada hari Kamis, 19 Desember 2019 pukul 22:38 WIB.
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f. Puasa untuk Terapi
Orang-orang  beriman  diwajibkan
berpuasa dan dianjurkan puasa sunnah lantaran
puasa ini memberikan pengaruh dan hikmah
untuk meningkatkan nilai-nilai manusia dan
mempertinggi mutunya, yang meliputi aspek;
ruhaniah (kejiwaan), ijtimaiyah (social), dan
shihiyah (kesehatan).**
g. Metode Hikmah
Metode hikmah merupakan
permohonan pertolongan kepada Allah melalui
penghayatan ibadah ritual seperti shalat, doa,
dzikir, puasa, zakat, infag, shodaqoh, haji,
umroh dan mengkaji Al Qur’an. Bil hikmah ini
biasanya diperuntukkan bagi korban bencana
yang mengalami masalah pelik bersifat
spiritual >
h. 'Metode tarikat dan Tasawuf
Tarikat ;-dapat;, menjadi  metode
psikoterapi Islam karena mengandung tiga hal

mendasar, yaitu sisi ontologis, epistemologis

%  Dedi Junaedi, Pedoman Puasa, Tuntunan dan
Permasalahannya,(Akademika Pressindo, 2004), Cet. Ke-1, him. 11-15.

% Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., dalam seminar “Post Disaster
Psychological Interventions (Intervensi Psikologis Pasca
Bencana)”.Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya (FPSB) UII
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dan aksiologis. Salah satu sisi ontologis adalah
uraian mengenai hakekat wujud jiwa dan
substansi ruhani, dimana wujud jiwa tidak lain
adalah nafs itu sendiri yang memiliki wadah
yang disebut lathifah. Lathifah adalah wilayah
pertemuan antara ruh dan jasad. Sementara sisi
batin manusia yang terdalam yang terdapat
dalam berbagai lapisan lathifah tempat
bersarangnya  nafs  seperti  ammarah,
lawammah, sawiyah dan lain-lain yang rusak
tidak tersentuh. Ini terjadi karena pendekatan-
pendekatan spiritual yang ada saat ini memang
tidak memiliki kapasitas untuk menata batin
manusia yang terdalam itu. Maka tarikatlah
yang memiliki kapabilitas dalam bidang ini.
Inilah alasan signifikan kenapa perawatan sisi
spiritual berpedoman kepada tarikat.*®
Doa;, dzikir, sholat, sholawat atau memuji
nama AAllab, bisa; digunakan-sebagai coping
preventif maupun coping kombatif. Sebagai
tindakan preventif, dzikir menguatkan dimensi
spiritual individu, memberikan keyakinan akan

pertolongan Allah dan dengan pendalaman

% |sep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2009), him. 145.
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keagamaan individu memperoleh ketenangan serta
kedamaian jiwa. Sebagai tindakan kombatif,
dzikir dapat menurunkan tingkat ketegangan
dengan  menimbulkan  keadaan  relaksasi,
optimisme, mengembangkan faktor-faktor jiwa
yang sehat dan memunculkan proses katarsis.*’

2. Mengelola Emosi

a. Pengertian Mengelola Emosi
Kata mengelola memiliki persamaan arti

dengan kata manajemen dan pengendalian.
Pengendalian memiliki makna pengaturan.®®
Charles C. Manz memandang bahwa kedisiplinan
adalah bagian dari manajemen. Disiplin adalah
cabang pengetahuan atau pembelajaran, pelatihan
yang mengembangkan kontrol diri, karakter,
keteraturan, kepatuhan terhadap otoritas dan
kontrol. >

Berdasarkan /pendapat di atas, terdapat

gambaran bahwa pengelolaan merupakan sarana

pelatihan dan pengembangan diri dengan aturan

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

*" Ibid, him. 248-249.

% Djaka P., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini
(Surakarta: Pustaka Mandiri, tt), him. 189.

% Charles C. Manz, Manajemen Emosi (Yogyakarta: Think,
2007), him. 28.



29

Kata emosi berasal dari bahasa Perancis;
emotion, dari kata emouvoir, yang berarti
kegembiraan. Selain itu, emosi juga berasal dari
bahasa Latin; emovere, dari e- (varian eks) yang
berarti “luar” dan movere yang artinya
“bergerak”.*

Menurut  Chaplin, emosi merupakan
keadaan yang terangsang dari organisme
mencakup perubahan-perubahan yang disadari,
yang mendalam sifatnya, dan perubahan perilaku.
Emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh
situasi tertentu. Emosi cenderung terjadi dalam
kaitannya  dengan perilaku yang mengarah
(approach) atau menyingkir (avoidance) terhadap
sesuatu. Perilaku tersebut pada umumnya disertai
adanya ekspresi kejasmanian sehingga orang lain
dapat: mengetahui ; bahwaseseorang sedang
menhgalami‘emosi**

Emosi dapat kita pahami sebagai reaksi
psikologis manusia yang muncul pada situasi

tertentu sebagai akibat proses kognitif (pikiran)

“0 Abdul Syukur, Beragam Cara Terapi Gangguan Emosi
Sehari-hari (Jogjakarta: Diva Press, 2011), him. 11.

* Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi
: Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam
Hidup Anda (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 12.
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dan perasaan manusia terhadap kejadian atau
perilaku seseorang.

Eckhan  Toller mengatakan  bahwa
pengelolaan emosi merupakan kedisiplinan diri
dalam sebuah refleksi pikiran dalam tubuh untuk
menuju proses pertumbuhan diri.*> Ada model lain
dalam pengelolaan emosi, yaitu coping. Kata ini
bermakna  menanggulangi, menerima  dan
menguasai.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat
diketahui bahwa mengelola emosi merupakan
kemampuan kognitif (pikiran) seseorang dalam
melatih diri untuk mengungkapkan perasaan
dalam menghadapi kejadian atau situasi tertentu
yang datang dari luar mau pun dari dalam diri
individu.

b. <Macam-macamEmosi

Menurut R. Plutchik ' terdapat beberapa

emosi dasar, dan empat diantaranya selalu disebut

para ahli, yaitu kegembiraan (joy), ketakutan

2 Charles C. Manz, Manajemen Emosi (Yogyakarta: Think,
2007), him. 27.

* M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis
tentang Emosi Manusia di dalam Al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006),
him. 278.
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(fear), kesedihan (sadness) dan kemarahan
(anger).*
1) Kegembiraan (joy)

Emosi senang atau bahagia umumnya
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
membuat kesenangan dalam hidup, seperti
cinta, puas, gembira dan bahagia adalah
kondisi-kondisi  yang didambakan oleh
manusia.” Perasaan gembira menjadi emosi
yang penting dalam kehidupan karena
perasaan gembira yang di dalamnya terdapat
rasa cinta akan mampu menyatukan antara
manusia satu dengan yang lainnya, bahkan
mampu menyatukan anatara makhluk dan
Penciptanya.

2) Ketakutan (fear)

Rasa ' takut. adalah . perasaan tidak
menentu, panik, gelisah tanpa mengetahui apa
yang- +«ditakutkan , dan-~ tidak  dapat
menghilangkan  perasaan  gelisah  dan
kecemasan itu.*® Rasa takut akan mendorong

manusia untuk mengambil tindakan yang perlu

“Ibid, him. 22.

“* Ibid, him. 137.

% Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT Gunung
Agung, 1982), him. 17.
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untuk menghindari bahaya yang mengancam
kelangsungan hidup.*’
Kesedihan (sadness)

Perasaan sedih merupakan ekspresi
manusia ketika mendapat kesusahan atau
kesulitan. Di dalam Al-Qur’an seringkali
kesedihan dibarengi dengan rasa takut. Ini
mengisyaratkan bahwa keduanya merupakan
emosi yang sering berada bersama-sama, yang
mengeruhkan kehidupan seseorang.*®
Kemarahan (anger)

Marah merupakan perasaan tidak
senang atau benci terhadap orang lain, diri
sendiri atau obyek tertentu, yang diwujudkan
dalam bentuk verbal (kata-kata kasar atau
makian atau sumpah serapah) atau non verbal
(seperti mencubit, memukul, :menendang, dan
merusak).*’

Menurut: kajian-kajian ilmu psikologi
modern tentang kesehatan mental, berbagai

emosi yang dimiliki manusia sangat penting

* M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis

tentang Emosi Manusia di dalam Al-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2006),

him. 192.

*® Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa (Bandung: Pustaka,
1985), him. 106.

* Ahmad Fauzy, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, tt),

him. 58.
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bagi kelangsungan hidup manusia. Semua
emosi adalah penting karena emosi merupakan
berkat Tuhan yang berharga dalam kehidupan
manusia. Akhirnya, ilmu psikologi cenderung
tidak membagi emosi atas dasar positif
maupun negatif, melainkan membagi atas
emosi yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan agar individu tidak menolak
emosi yan dianggap negatif yang sebenarnya
penting untuk keseimbangan (homeostatis)
tubuh maupun mental.>®
3. Santri Laju
Santri -merupakan seseorang yang sedang
mendalami agama Islam.®® M. Ziemek merangkum
pendapat-pendapat para ahli tentang istilah santri ini.
Pertama, pendapat Hamid A. bahwa kata santri dari
ikatan , kata; ”’sant’’ | yang berarti< ’manusia baik”

9

dihubungkan dengansuku kata ”tra” yang berarti
”suka menolong’; sehingga pesantren dapat diartikan
sebagai tempat pendidikan manusia yang baik-baik.
Kedua, menurut Geertz, santri mungkin diturunkan

dari bahasa Sansekerta “shastri” (ilmuwan Hindu yang

%0 Anthoni Dio Martin, Emotional Quality Management (Jakarta:
HR Excellency, 2008), him. 150.

! Djaka P, Kamus Legkap Bahasa Indonesia Masa Kini
(Surakarta: Pustaka Mandiri, tt), him. 293.
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pandai menulis). Dalam pemakaian bahasa modern,
kata santri memiliki arti yang sempit dan luas. Arti
sempit santri adalah seorang pelajar sekolah agama
(pondok atau pesantren) dan arti luasnya berarti
seorang anggota bagian penduduk Jawa yang
menganut Islam dengan sungguh-sungguh.>

Pendapat lain ada yang mengatakan bahwa
santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana
pun guru pergi dengan tujuan dapat belajar darinya
mengenai suatu keahlian.*

Menurut Purwadarminto istilah santri memiliki
dua makna, pertama, santri adalah murid yang belajar
ilmu agama Islam di pondok pesantren yang datang
dari jauh mau pun dekat; kedua, santri adalah gelar
bagi orang-orang sholeh dalam agama Islam.>

Kata laju dalam-dunia pesantren sering disebut
sebagai kalong”. Kalong adalah jenis hewan bangsa
kelelawar (chireptera). Santri kalong sadalah santri
yang memiliki sifat-sifat kalong, terutama sifat hewan

ini yang biasanya keluar malam, mencari makanan.

52 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta:
P3M, 1986), him. 98-99.

® Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret
Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 20.

% Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: AliEf
Press, 2004), him. 54.
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Santri ini, biasanya dekat dengan lingkungan
pesantren. Dia tidak menetap atau ngobong di pondok
pesantren karena biaya atau kesibukan di siang
harinya, tapi dia ingin ikut pengajian. Dan waktu yang
memungkinkan adalah malam hari.*®

Santri laju merupakan murid-murid yang
berasal dari desa sekelilingnya, yang biasanya mereka
tinggal di pondok kecuali kalau waktu-waktu belajar
(sekolah dan mengaji) saja, mereka bolak-balik
(nglajo) dari rumahnya.*®

Santri laju merupakan sebutan bagi santri yang
mengikuti pembelajaran di pesantren namun tidak
tinggal di; dalam pesantren. Santri laju biasanya
dilakukan oleh masyarakat yang ingin mengikuti
kegiatan di pesantren namun tidak bisa tinggal di
pesantren dengan alasan tertentu. Namun tidak semua
pesantren ymemberikan- kesempatan: bagi masyarakat
sekitar dengan berbagai pertimbangan.

» Fachri, “Santri Kalong”, Santri Kalong,

http://fachriituii.blogspot.com’2014/asal-nama-blog-ini.html?m=1

diakses pada Hari Sabtu tanggal 13 April 2019 pukul 03.34 WIB.
® Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES. 1982), him. 52.

yang

tentang


http://fachriituii.blogspot.com'2014/asal-nama-blog-ini.html?m=1
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G. Metode Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode
yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian dan
sekaligus proses-proses pelaksanaannya.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif ~ adalah  penelitian  untuk  menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman serta
mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan natural
sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa
adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan
terutama data kualitatif.>’

Metode penelitian kualitatif juga diartikan
sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan.menemukan pengertian
atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar
yang .khusus. Metade, kualitatif -merupakan suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan

lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi

57 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma
Baru (Bandung: Resdokarya, 2012), him, 29.
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dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam studi
bimbingan dan konseling, penelitian kualitatif dapat
dilakukan untuk memahami berbagai fenomena
perilaku guru bimbingan dan konseling (konselor)
serta klien dalam proses bimbingan dan konseling
secara holistik.

Pada pendekatan kualitatif ini, peneliti ingin
mengetahui bagaimana proses terapi sufistik bagi
santri laju di Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon
Bantul dan manfaatnya bagi santri laju tersebut.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian  ini = dilaksanakan di Pondok

Pesanren Maulana Rumi Sewon Bantul.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2019/2020/dan dimulai pada bulan’Juni 2019.
4. Subjek-dan-Objek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subjek  dalam  penelitian  kualitatif

dinamakan narasumber atau partisipan, informan,

%8 Thohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling (Depok: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 2.
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teman dan pendidik.>® Menurut Lofland, sumber
data umum dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan yang selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*® Subyek
penelitian dalam penelitian ini adalah satu kyai
sebagai terapis dan empat santri laju sebagai klien.
Yaitu, Kyai Kuswaedi Syafi’ie sebagai kyai
sekaligus terapis dan ZHN, PND, STB, dan NKS
yang merupakan santri laju di Pondok Pesantren
Maulana ~ Rumi  sebagai  klien.  Kiriteria
pengambilan subyek penelitian adalah
berdasarkan jenis kelamin, memiliki gangguan
psikologis berupa emosi negatif, dan tentunya
merupakan santri laju di Pondok Pesantren
Maulana Rumi yang sudah pernah melakukan
konsultasi kepada Kyai Kuswaedi.
b. ©Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah permasalahan-
permasalahan ,yang :menjadi- titik sentral
penelitian.®* Dalam penelitian kualitatif situasi

sosial dapat menjadi salah satu obyek dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 56.
% lexy K. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2013), him. 112.
Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi
Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), him. 167.
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penelitian. ®* Maka yang menjadi obyek penelitian
dalam penelitian ini adalah bentuk terapi dalam
terapi Islam untuk mengelola emosi santri laju di
Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul
Yogyakarta.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
untuk diterapkan.®® Di bawah ini akan diuraikan
teknik penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh
untuk mengumpulkan data.
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara, sistematik terhadap gejala
yang. tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dan-pencatatan yang dilakukan -terhadap objek di
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedang

observasi tidak langsung adalah pengamatan yang

%2 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 215.
® Ibid, him, 309.
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dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sebuah
peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa
tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau
rangkaian foto. Teknik ini menurut adanya
pengamatan dari peneliti, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
Instrumen yang dapat digunakan vyaitu lembar
pengamatan dan panduan pengamatan. Beberapa
informasi yang diperoleh dari hasil observasi
antara lain : ruang (tempat) perilaku, kegiatan,
objek, perbuatan, kejadian/peristiwa, waktu dan
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi
yaitu untuk menyajikan gambaran realistis perilaku
atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu
mengerti perilaku manusia, dan evaluasi, Yyaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu,
melakukan . umpan- balik  terhadap - pengukuran
tersebut,®

Observasiy ini- peneliti -.termasuk dalam
observasi partisipasi pasif, dimana peneliti hanya
datang di tempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut kegiatan tersebut.”® Observasi
dilakukan saat kegiatan terapi sufistik berlangsung

% Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi
dan Karya lImiah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 140.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 311.
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yang bertempat di aula pondok dengan dipimpin
olen kyai pondok, Kyai Koeswaedi, dengan
mengamati kegiatan dari awal masuk hingga
selesai guna mendapatkan data atau informasi
mengenai hasil terapi sufistik yang dilakukan oleh
santri laju.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancarai, tetapi dapat juga diberikan daftar
pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan
lain. Wawancara merupakan alat re-checking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan
yang diperoleh  sebelumnya. Teknik yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
wawancara; terstruktur: \Wawancara terstruktur
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian-dan cara tanya jawah- sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau
yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam

kehidupan sosial relatif lama.®

% Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, him. 138.
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Pihak vyang terlibat dalam  proses
wawancara  penelitian,  yaitu  pewawancara
(interviewer) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai
pemberi jawaban atas pertanyaan itu.®’

Berdasarkan beberapa macam wawancara,
yaitu ~ wawancara  terstruktur,  wawancara
semiterstruktur dan wawancara tak berstruktur.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara terstruktur untuk menggali data dari
pengasuh pondok. Dalam wawancara ini, peneliti
menyiapkan instrumen  penelitian ~ berupa
pertanyaan-pertanyaan - tertulis  yang  akan
digunakan untuk menggali informasi tentang
bentuk terapi Islam dalam mengelola emosi bagi
santri laju di Pondok Pesantren Maulana Rumi
Sewon Bantul.

Wawancara juga diberikan pada santri laju
sebagai objek utama penelitian.-Instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk menggali
informasi mengenai manfaat terapi Islam dalam

mengelola emosi yang dirasakan oleh santri laju.

%7 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 127.
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang.®® Sejumlah besar fakta dan data yang
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen,
Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk
surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak
dan foto.** Hasil penelitian semakin kredibel
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.”

Dalam penelitian ini peneliti
mendokumentasikan segala hal yang bersangkutan
dengan proses terapi Islam bagi santri laju dalam
mengelola emosi di Pondok Pesantren Maulana
Rumi.

6. Teknik Analisis Data
Analisis. data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis.data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 329.
% Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi him. 141.
" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 329.
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penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.”

Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam
analisis data ini adalah sebagai berikut :
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi  data  berarti  merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberi gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan

2 Alat bantu yang

mencarinya bila diperlukan.
digunakan untuk mereduksi data di lapangan dari
hasil  pengumpulan data yang sesuai dengan
penerapan: terapi ;sufistik untuk-mengelola emosi
pada santri laju, yaitu alat elektronik laptop atau
notebook -peneliti. Dalam situast sosial, peneliti
dalam mereduksi data akan memfokuskan pada
santri laju, pengasuh pondok, dokumen pondok,

dokumen pribadi santri laju, buku catatan harian,

" Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, him. 160.
" 1bid, him. 161.
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dan data kegiatan santri yang sesuai dengan fokus
penelitian.
b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.”® Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami. Bentuk
yang paling sering dari penyajian data kualitatif
selama ini adalah teks naratif.”

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan
data dengan teks yang bersifat naratif. Data yang
diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan triangulasi akan disajikan dengan
teks naratif, sehingga hasil dari temuan di lapangan
tentang penerapan -terapi sufistik untuk mengelola
emosi  pada. santri /laju di ‘Pondok ' Pesantren
Maulana—~Rumi . akan mudah--untuk dipahami
tentang apa yang terjadi dan mengetahui manfaat
apa yang dirasakan secara langsung oleh santri laju
dari terapi sufistik yang telah diikuti berdasarkan

wawancara yang telah dilakukan.

" Ibid, him. 341.
" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data
(Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 131.
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c. Verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan  merupakan  kesimpulan  yang
kredibel.”

Langkah yang terakhir yaitu verivication
atau penarikan  kesimpulan. Dalam kaitan
penelitian ini menjawab rumusan masalah pada
penelitian tentang penerapan terapi sufistik untuk
mengelola emosi pada santri laju di Pondok
Pesantren - Maulana Rumi; yaitu:berkaitan dengan
terapi sufistik dan hasilnya, yaitu dalam mengelola
emosi, sehingga dapat membuat objek penelitian
ini mampu mengelola emosinya secara mandiri

dengan baik setelah dilakukan penelitian.

"> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 345.



47

7. Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan ini dapat dicapai dengan proses
pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya
adalah dengan proses traingulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.”
Dalam tenik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
maka sebenarnya peneliti_ mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.”’

Triangulasi teknik berarti peneliti
menggunakan . teknik / pengumpulan = data yang
berbeda-beda untuk. mendapatkan -data. dari sumber
yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi

untuk sumber data yang sama secara serempak.’®

® lexy K. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2013), him. 330.

"’Ibid, him. 330.

"® Ibid, him. 330.



48

Pada penelitian penerapan terapi Islam untuk
mengelola emosi pada santri laju di Pondok Pesantren
Maulana Rumi peneliti memfokuskan pada bentuk
terapi yang diterapkan dalam terapi Islam untuk
mengelola emosi santri laju dengan menggunakan
triangulasi  teknik.  Triangulasi  teknik  untuk
mendapatkan data dari sumber data yang sama secara
serempak, yaitu berupa observasi di Pondok Pesantren
Maulana Rumi yang mendalam dan dokumentasi
data-data santri laju dan data pondok pesantren.

Penggabungan dari teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data yang berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui data
yang diperoleh meluas, tidak konsisten atau
kontradiksi, sehingga data yang diperoleh dalam

penelitian ini lebih konsisten, tuntas dan pasti.



BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti
lakukan tentang terapi Islam yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul terhadap
santri laju, maka dapat penulis simpulkan bahwa terapi
Islam mampu diamalkan oleh siapa saja, yaitu santri
mukim dan masyarakat secara umum (santri laju).
Kegiatan terapi Islam merupakan kegiatan Yyang
diajarkan oleh Rosululloh yang dilakukan untuk
mengelola emosi dan upaya kontrol diri. Bentuk terapi
Islam bagi santri laju dalam mengelola emosi di Pondok
Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul adalah sebagai
berikut; (1) terapi Al-Qur’an yang dilaksanakan dalam
bentuk tadarus Al-Qur’an, (2) terapi doa dengan
pembacaan doa-tertentu, (3) terapi sholat; yaitu dengan
melaksanakan = shelat wajib secara  berjama’ah dan
memperbanyak -sholat . sunnah; (4) terapi. dzikir yang
dilaksanakan dalam kegiatan istighosah, ziarah kubur,
pembacaan sholawat burdah dan simtuddurror serta
pembacaan dzikir secara mandiri, dan (5) terapi tarekat
dan tasawuf yang dilaksanakan dengan membaca amalan
dzikir dengan bacaan dan jumlah tertentu sesuai

kemampuan serta kajian kitab-kitab tasawuf.

92
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
penulis peroleh, penulis menemukan beberapa hal yang
perlu diperbaiki, yaitu:

1. Bagi Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul
hendaknya memberikan fasilitas ruang khusus
konsultasi yang lebih privat agar santri laju yang
ingin melakukan konsultasi merasa lebih nyaman dan
terjaga kerahasiaannya. Selain pendidikan tasawuf
ada baiknya juga untuk mengembangkan keilmuan
dalam bidang agidah dan figih agar para santri lebih
mantap dalam beribadah dan menjalankan terapi
Islam yang diikuti.

2. Bagi santri laju agar lebih giat lagi dalam mengikuti
kegiatan terapi Islam di Pondok Pesantren Maulana
Rumi dan selalu melakukan amalan yang diberikan
Kyai Kuswaedi kepada santrilaju;

3.-Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
terapi-Islam-diharapkan-dapat jmenggali lebih dalam
lagi persoalan terapi Islam baik dalam metode
maupun ruang lingkupnya. Mengembangkan data
yang berkaitan dengan terapi Islam dan mengelola

emosi maupun lebih luas lagi.
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Lampiran 1:
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data Observasi
Hari, tanggal : Senin, 29 April 2019
Jam : 10.00-11.00 WIB
Lokasi . Aula Pondok Pesantren Maulana Rumi

Sumber data : Lingkungan pondok

Deskripsi Data

Pondok Pesantren Maulana Rumi terletak di Dusun
Sewon Karang RT 07 Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yoyakarta,
55186. Lokasi pondok berada ditengah pedesaan dengan
suasana masih yang masih asri. Perkebunan bamboo dan
persawahan berada di sebelah timur, selatan dan barat pondok
yang membuat suasana pondok begitu damai dan tenang.

Bangunan Pondok Pesantren' Maulana 'Rumi terdiri
dari aula pondok, kamar ndalem, kamar santri, ruang
konseling, dapur, kamar tidur, gudang dan ruang baca. Sarana
dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Maulana Rumi
meliputi, kitab sholawat, kitab tasawuf, dan perlengkapan

musik.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Sabtu, 4 Mei 2019
Jam :16.00 WIB
Lokasi : Ruang Konseling
Sumber data : Profil pondok

Deskripsi data:

Pondok Pesantren Maulana Rumi merupakan salah
satu pondok salaf di Yogyakarta dengan fokus kajian Kitab
tasawuf. Pendiri sekaligus pengasuh PP Maulana Rumi
adalah Kyai Kuswaedi Syafi’l atau biasa dikenal dengan
panggilan Cak Kus. Tujuan utama didirikan pondok ini
adalah untuk berdakwah dan mengamalkan ajaran agama
Islam yang telah diperoleh Cak Kus. Selain itu, ingin
menjadikan diri yang lebih bermanfaat bagi orang lain.

Penamaan Maulana Rumi- bukanlah i menjadi nama
pondok: yang ' pertama, melainkan nama pertama yang
digunakan ‘adalah Syarabul Muhibbin, anggur para pecinta.
Namun, nama tersebut kurang familier di masyarakat dan
susah dalam penyebutan sehingga tidak mudah diingat.
Kemudian Maulana Rumi dipilih menjadi nama pondok
karena didasarkan pada salah satu tokoh sufi yang banyak
pengaruhnya dalam dunia tasawuf. Maulana Rumi menjadi

wakil dari tokoh sufi yang banyak berbicara tentang cinta.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Rabu, 15 Mei 2019
Jam : 20.00 WIB
Lokasi : Aula pondok
Sumber data : Kegiatan Terapi Sufistik di Bulan

Romadhon

Deskripsi data:

Kegiatan terapi sufistik yang ada di Pondok Pesantren
Maulana Rumi Sewon Bantul tidak hanya dilaksanakan saat
hari-hari biasa saja. Melainkan juga dilaksanakan saat bulan
Romdahon. Kegiatan terapi sufistik yang rutin dilaksanakan
secara mingguan dan selapanan diringkas dalam kegiatan
romadhon dan dilaksanakan setiap hari. Kegiatan terapi
sufistik yang dilaksanakan di bulan romadhon juga diberikan
kepada santri laju. Santri laju yang ingin mengikuti kegiatan
terapi sufistik | bisa. /dating langsung | ke pondok. Waktu
pelaksanaannya. adalah setiap selesai tarawih dan dini hari
sebelum sahur.

Kegiatan yang dilaksanakan setelah sholat tarawih
adalah pembacaan sholawat burdah dan kajian Kitab Tafsir
Al-Jailani. Sedangkan keiatan yang dilaksanakan dini hari,
pukul 02.00 WIB dilaksanakan pembacaan sholawat burdah
dan kajian Kitab Matsnawi.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Sabtu, 21 September 2019
Jam :16.30 WIB
Lokasi : Ruang Konseling

Sumber data : Kegiatan Terapi Sufistik

Deskripsi data:

Kegiatan santri PP Maulana Rumi merupakan bentuk
peralihan dari tradisi para sufi, yaitu memperbanyak untuk
mengingat Allah dan Rosululloh. Kegiatan santri PP Maulana
Rumi terdiri dari kegiatan harian, mingguan dan selapanan
(35 hari). Kegiatan harian diisi- dengan tadarus bersama
setelah sholat maghrib berjama’ah. Kegiatan mingguan
dilaksanakan setiap hari Jumat dini hari, Jum’at malam, dan
Minggu dini hari.  Sedangkan kegiatan selapanan
dilaksanakan  setiap- /malam_ Minggu ' Wage ‘dan Minggu
Kliwon:.

Setiap kegiatan ‘yang dilaksanakan di' PP Maulana
Rumi selalu diawali dengan pembacaan sholawat dan diakhiri
dengan doa. Oleh sebab itu, bentuk terapi dzikir yang
diterapkan di PP Maulana Rumi adalah seperti, pembacaan
dzikir dan tahlil, sholat wajib berjama’ah, memperbanyak

sholawat dan doa, dan iringan musik dalam kegiatan tertentu.



106

Kegiatan terap sufistik diterapkan kepada semua
santri yang terdiri dari santri mukim dan laju. Santri laju
disini merupakan masyarakat umum secara luas dengan tidak
ada batasan usia, pekerjaan dan latar belakang. PP Maulana
Rumi selalu terbuka bagi siapa saja yang ingin beribadah
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kegiatan yang diringi musik adalah kegiatan
selapanani. Musik yang digunakan adalah musik hadroh dan
musik alternatif (tradisional modern), seperti gitar, keyboard,

biola, dan gamelan.

Interpretasi:

Penggunaan musik sebagai sarana pendukung
kegiatan terapi sufistik adalah karena musik banyak disukali
oleh masyarakat dan Maulana Rumi menjelaskan bahwa

musik adalah bentuk keindahan.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Sabtu, 30 November 2019
Jam :20.00 WIB
Lokasi : Aula pondok
Sumber data : Kegiatan Terapi Sufistik

Deskripsi data:

Santri laju ZHN merupakan salah satu santri laju yang
sudah cukup lama mengikuti kegiatan terapi sufistik di PP
Maulana Rumi. Wawancara dilaksanakan di aula pondok
dengan pertanyaan seputar alasan mengikuti kegiatan terapi
sufistik di pondok Rumi dan kegiatan konseling yang pernah
dilakukan.

Hasil wawancara dengan Ibu ZHN mengungkapkan
bahwa sejak 3 tahun yang lalu saat Ibu ZHN mengikuti
kegiatan terapi sufistik, 1bu ZHN memiliki perasaan takut dan
khawatir dengan masa depan putra putrinya. Ketakutan dan
kekhawatiran: ity muncul karena Ibu ZHN yang hanya
bekerja sebagai ibu rumah tangga dan suami sebagai tenaga
buruh.

Selain itu, Ibu ZHN pernah melakukan konsultasi
dengan Kyai Kuswaedi terkait permasalahan kakak ipar lbu
ZHN vyang sedang memiliki permasalahan dalam keluarga.
Saat itu Kyai Kuswaedi memberikan amalan sholawat dan
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sholat hajat yang bisa dilaksanakan oleh kakak ipar Ibu ZHN.
Dari kegiatan konsultasi tersebut lbu ZHN mendapatkan
banyak pelajaran bahwa hidup harus dihiasi dengan ibadah

untuk mengatur jiwa.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Senin, 2 Desember 2019
Jam :10.00 WIB
Lokasi : Ruang Konseling

Sumber data : Kegiatan terapi sufistik

Deskripsi data:

Subyek penelitian yang selanjutnya adalah santri laju
PND. Santri PND merupakan salah satu wirausahawan di
Yogyakarta. PND mengikuti terapi sufistik di PP Maulana
Rumi karena santri PND memiliki ketakutan dan
kekhawatiran akan usahanya yang tidak laku. Santri PND
takut mengalami kebangkrutan karena sepinya pembeli.

Setelah mengikuti kegiatan terapi sufistik dan
melakukan ~konsultasi secara langsung dengan Kyai
Kuswaedi, santri PND Kkini lebih tenang dan yakin bahwa
semua telah ‘diatur “oleh Allah. 'Hatinya ‘yang dulu sering
khawatir = kini “lebih tenang karena santri' PND memiliki
kematangan secara mental spiritual.

Terapi sufistik yang santri PND lakukan setelah
melakukan konsultasi dengan Kyai Kuswaedi adalah bentuk
terapi berdzikir. Pembiasaan berdzikir itu memiliki dampak

yang sangat baik terhadap jiwa santri PND.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Selasa, 3 Desember 2019
Jam :08.00 WIB
Lokasi : Ruang Konseling

Sumber data : Kegiatan terapi sufistik

Deskripsi data:

Santri laju NKS adalah seorang wiraswasta sebagai
pengrajin tas kulit. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
manfaat apa yang didapatkan santri laju NKS setelah
mengikuti terapi sufistik di Pondok Pesantren Maulana Rumi
Sewon bantul.

Santri laju NKS menyampaikan bahwa setelah
mengikuti kegiatan terapi sufistik di PP Maulana Rumi
memiliki hati yang tenang dan mampu ikhlas dengan segala
ketentuan yang Allah berikan. Santri NKS yakin bahwa
pemberian. Allah'itu baik dansesuai dengan yang dibtuhkan.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data dan Wawancara
Hari, tanggal : Selasa, 3 Desember 2019
Jam :20.00 WIB
Lokasi : Aula pondok

Sumber data : Kegiatan terapi sufistik

Deskripsi data:

Santri laju STB merupakan ibu rumah tangga yang
sudah satu tahun lebih mengikuti terapi sufistik di Pondok
Pesantren Maulana Rumi. Santri STB mengungkapkan bahwa
la sangat menyukai adanya kegiatan seperti di PP Maulana
Rumi. Santri STB berharap ada kegiatan serupa di tempat
lain agar masyarakat sekitar juga mampu mendapatkan ilmu
dan pelajaran terkait ibadah dan mendekatkan diri kepada
Allah.

Santri STB menyatakan bahwa fa pernah memiliki
perasaan takut karena penyakit yang dideritanya. Setelah itu
santri STB melakukan. konsultasi dengan ‘Kyai- Kuswaedi
untuk membantu mengobati penyakitnya secara rohani. Santri
STB yakin bahwa pengobatan secara rohani akan
memberikan dampak yang begitu besar terhadap penyakit
jasmaninya.

Setelah mengikuti kegiatan terapi sufistik dan
konsultasi dengan Kyai Kuswaedi, santri STB saat ini
memiliki perasaan tenang dan tidak gelisah lagi dengan
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penyakitnya. Santri STB sudah ikhlas dengan semua rencana
dan pemberian Allah kepadanya.
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Lampiran 2:

No

Pertanyaan

Sumber Data : Kyai/Konselor

A. Gambaran Objek Penelitian

Siapa pendiri Pondok Pesantren Maulana Rumi?

Kapan Pondok Pesantren Maulana Rumi berdiri ?

Dimana lokasi Pondok Pesantren Maulana Rumi?

Al w| N R

Mengapa memilih desa tersebut sebagai lokasi Pondok

Pesantren Maulana Rumi ?

5 | Apa yang menjadi latar belakang berdirinya Pondok
Pesantren Maulana Rumi?

6 | Apa yang menjadi alasan penamaan Maulana Rumi
sebagal nama pesantren tersebut ?

7 | Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Maulana
Rumi hingga sekarang ?

8 | Apa visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Maulana
Rumi?

9 | Apa sajasarana dan prasarana Pondok Pesantren
Maulana Rumi bagi santri khususnya santri laju ?

10 | Apa saja kegiatan yang dilakukan di Pondok Pesantren
Maulana Rumi ?

11 | Kitab apa saja yang dikaji di Pondok Pesantren
Maulana Rumi ?

12 | Siapa saja yang mengikuti kegiatan di Pondok
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Pesantren Maulana Rumi ?

13

Berapa jumlah santri di Pondok Pesantren Maulana

Rumi saat ini ?

14

Megapa masyarakat boleh mengikuti kegiatan di
Pondok Pesantren Maulana Rumi ?

B. Pelaksanaan Terapi Sufisti bagi Santri Laju Pondok

Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul

1 | Apa yang menjadi latar belakang penerapan terapi
sufistik bagi masyarakat (santri laju) di Pondok
Pesantren Maulana Rumi ?

2 | Mengapa terapi sufistik dipilih sebagai kegiatan utama
dalam proses terapi ?

3 | Siapa yang menjadi terapis atau pun yang di terapi
dalam kegiatan tersebut ?

4 | Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan ?

5 | Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan ?

6 | Mengapa kegiatan terapi dilakukan pada waktu
tersebut ?

7 | Apa‘tujuan pelaksanakandegiatan tersebut ?

8 | Bagaimana konsep konseling dalam terapi sufistik
yang diterapkan di Pondok Pesantren Maulana Rumi ?

9 | Apa bentuk terapi sufistik yang diterapkan di Pondok
Pesantren Maulana Rumi ?

10 | Apa bacaan dzikir yang diterapkan dalam terapi
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sufistik ?

11 | Pada waktu apa saja bacaan dzikir tersebut dilantunkan
?

12 | Media apa saja yang digunakan dalam proses terapi
sufistik ?

13 | Alat musik apa yang digunakan dalam terapi sufistik ?

14 | Mengapa menggunakan alat musik tersebut dan tidak
menggunakan alat atu media yang lain ?

15 | Mengapa memilih musik sebagai media terapi ?

16 | Siapa yang memainkan alat musik saat pelaksanaan
terapi sufistik ?

17 | Bacaan/sholawat apa yang dilantunkan saat proses
terapi sufistik dilaksanakan ?

18 | Siapa yang memimpin sholawat dalam proses terapi
sufistik ?

19 | Apa yang perlu disiapkan sebelum kegiatan terapi
sufistik dilaksanakan 2

20 | Apa yang menjadi latar belakang penerapan terapi
sufistik bagi masyarakat (santri laju) di Pondok
Pesantren Maulana Rumi ?

21 | Mengapa terapi sufistik dipilih sebagai kegiatan utama
dalam proses terapi ?

22 | Siapa yang menjadi terapis atau pun yang di terapi

dalam kegiatan tersebut ?
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23 | Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan ?
Subyek Penelitian : Santri Laju

1 | Apa kegiatan sehari-hari Anda ?

2 | Bagaimana perasaan Anda dalam melakukan kegiatan
sehari-hari tersebut ?

3 | Apakah Anda puas dengan pekerjaan Anda saat ini ?

4 | Bagaimana perasaan Anda terhadap pekerjaan Anda
saat ini ?

5 | Pernahkan Anda merasakan perasaan gelisah dengan
pekerjaan Anda ?

6 | Bagaimana sikap Anda ketika perasaan
gelisah/khawatir terhadap pekerjaan tersebut muncul ?

7 | Apa pendapat Anda mengenai kegiatan di PP Maulana
Rumi ?

8 | Sudah berapa lama Anda mengikuti- kegiatan di PP
Maulana Rumi ?

9 | Apaalasan Anda mengikuti kegiatan-di PP Maulana
Rumi ?

10 | Apaharapan Anda mengikuti kegiatan di-PP Maulana
Rumi ?

11 | Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti kegiatan di
PP Maulana Rumi ?

12 | Apa yang Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan di

PP Maulana Rumi ?
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13

Perubahan apa yang Anda rasakan sebelum mengikuti
kegiatan di PP Maulana Rumi dan setelah mengikuti

egiatan tersebut ?

14

Apakah kegiatan di PP Maulana Rumi memberikan
pengaruh terhadap perasaan gelisah/khawatir Anda

terhadap pekerjaan Anda ?

15

Pernahkah Anda melakukan konsultasi dengan Kyai

Kuswaedi ?




Lampiran 3:

118

A. Sumber Data : Kyai/Konselor

Gambaran Umum Obyek Penelitian

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Siapa pendiri Pondok
Pesantren Maulana

Rumi?

Kyai Kuswaedi Syafi’ie

2 | Kapan Pondok 1 Januari 2012
Pesantren Maulana
Rumi berdiri ?

3 | Dimana lokasi Pondok Dusun Sewon Karang RT 07
Pesantren Maulana Desa Timbulharjo, Kecamatan
RUMi? Sewon, Kabupaten Bantul,

Provinsi Daerah Istimewa
Yoyakarta, 55186

4 | Mengapa memilih desa | Mayoritas masyarakatnya
tersebut sebagai lokasi nahdliyin, sehingga cocok
Pondok Pesantren dengan model pesantren
Maulana Rumi ? salaf

5 | Apayang menjadi latar | Agar bisa bermanfaat, ilmu
belakang berdirinya yang dimiliki bisa
Pondok Pesantren diterapkan dalam
Maulana Rumi? pengajaran

6 | Apayang menjadi Karena nama pertama, yaitu
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alasan penamaan
Maulana Rumi sebagai

nama pesantren tersebut

Syarabul Muhbbin, yang
berarti Anggur Para Pecinta

tidak familier di masyarakat

? dan susah dalam pelafalan,
sehingga  susah  untuk
diingat

Bagaimana Perkembangannya  cukup

perkembangan Pondok
Pesantren Maulana
Rumi hingga sekarang ?

pesat. Jama’ah yang dulu
sudah ikut ngaji sebelum
ada pondok banyak yang

masih ikut ngaji sampai
sekarang

Apa Visi, misi dan Visi
”Membumikan dimensi

tujuan Pondok
Pesantren Maulana

Rumi?

terdalam dari ajaran-ajaran

agama [slam”

Misi

1. "Mengembangkan
pemahaman esoterik
umat muslim

2. Mendekatkan diri
kepada Allah  SWt.
sesuai dengan tuntunan
agama Islam  yang

bercorak tasawuf
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3. Meningkatkan kualitas
keimanan dengan
tirakat, riyadah, dan

bersholawat

Tujuan:

Pondok Pesantren Maulana
Rumi sebagai salah satu
pondok salaf di Yogyakarta
memiliki tujuan untuk
menyebarluaskan ajaran Islam

melalui pengajian.

9 | Apa saja sarana dan Aula pondok, kamar
prasarana Pondok ndalem, kamar  santri,
Pesantren Maulana dapur, kamar mandi, tempat
Rumi bagi santri wudhu, gudang,
khususnya santri laju ? | perlengkapan musik, kitab

dan - buku | tasawuf, dan
perkebunan.

10 | Apassajakegiatanyang a, Harian ::Tadarus Al-
dilakukan di Pondok Qur’an
Pesantren Maulana b. Mingguan :

Rumi ? -Hari Jum’at pagi

Ziarah  Kubur dan
Kajian Kitab Matsnawi

-Hari Jum’at malam :
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Sholawat burdah dan
kajian kitab tafsir al-
Jailani
-Hari Minggu pagi
Sholawat Burdah dan
kajian kitab Diwan al-
Hallaj

c. Selapanan (35 Hari):
-Malam Minggu Wage:

Tahlil, Sholawat
simtuddurror dan
tausiyah

-Malam Minggu
Kliwon: Sholawat
Simtuddurror dan

Kajian Kitab Diwan

Syamsi-Tabriz

11 | Kitab apa saja yang Kitab-kitab tasawuf:
dikaji di-Pondok Matsnawi; Diwan Syamsi
Pesantren Maulana Tabris, Diwan Al-Hallaj,
Rumi ? dan tafsir Al-Jailani

12 | Siapa saja yang Santri mukim dan santri

mengikuti kegiatan di
Pondok Pesantren

Maulana Rumi ?

lajju  yang  merupakan
masyarakat secara luas

tanpa ada batas usia dan
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pekerjaan
13 | Berapa jumlah santri di | Santri mukim : 5
Pondok Pesantren Santri laju : puluhan. Tidak
Maulana Rumi saat ini ? | terhitung
14 | Megapa masyarakat Karena tujuan pondok ini
boleh mengikuti berdiri untuk berdakwah
kegiatan di Pondok kepada masyarakat serta
Pesantren Maulana mengajak masyarakat untuk
Rumi ? menumbuhkan rasa cinta
kepada Allah dalam
hatinya.
B. Sumber Data : Kyai/Konselor
Pelaksanaan Terapi Sufistik di Pondok Pesantren
Maulana Rumi
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa yang menjadi latar Sebagal ' sarana ibadah
belakang penerapan terapi- | untuk menumbuhkan rasa
sufistik bagi masyarakat cinta kepada Allah dan
(santri laju) di Pondok Rosululloh. Juga untuk
Pesantren Maulana Rumi | mendapatkan ketenangan
? hati.
2 | Mengapa terapi sufistik Karena tradisi para sufi

dipilih sebagai kegiatan

juga memperbanyak
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utama dalam proses terapi
?

dalam ibadah untuk selalu
ingat kepada Allah

Siapa yang menjadi

terapis atau pun yang di

Terapis : Kyai Kuswaedi

Klien : Santri Mukim dan

terapi dalam kegiatan Santri Laju
tersebut ?
Dimana kegiatan tersebut | Aula pondok

dilaksanakan ?

Kapan kegiatan tersebut

dilaksanakan ?

Setiap malam setelah
sholat isya’ dan dini hari

menjelang shubuh

Mengapa kegiatan terapi
dilakukan pada waktu

tersebut ?

Menyesuaikan  sasaran
kegiatan yang mayoritas
masyarakat umum
dimana kalau siang hari
mereka  bekerja  atau
kuliah: ~Sehingga malam

hari dipilih sebagai waktu

yang cocok untuk
masyarakat.
Apa tujuan pelaksanakan | Ibadah, menimba ilmu

kegiatan tersebut ?

dan dzikir agar diri selalu
ingat dan dekat kepada
Allah

Bagaimana konsep

Melalui pengajian dan




124

konseling dalam terapi
sufistik yang diterapkan di
Pondok Pesantren

Maulana Rumi ?

kitab
bentuk bimbingan secara
klasikal

santri

kajian sebagai
dan konsultasi
kepada kyai

sebagai bentuk konseling

9 | Apa bentuk terapi sufistik | a. Dzikir, melalui
yang diterapkan di pembacaan tawasul
Pondok Pesantren dan tahlil
Maulana Rumi ? b. Sholat, sholat

berjamaah dan sholat
sunnah

c. Sholawat, sholawat
burdah dan sholawat
simtuddurror

d. Do’a

e. Musik, hadroh dan
alternatif

10 | Apa bacaan dzikir yang Bacaan = dzikir  pada
diterapkan dalam terapi umumnya
sufistik ?

11 | Pada waktu apa saja Setiap waktu dan
bacaan dzikir tersebut dijadikan kebiasaan para
dilantunkan ? santri untuk senantiasa

berdzikir

12 | Media apa saja yang Kitab sholawat, kitab
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digunakan dalam proses
terapi sufistik ?

tasawuf dan alat musik

13 | Alat musik apa yang Hadroh dan alternatif,
digunakan dalam terapi seperti gamelan, biola,
sufistik ? gitar, dan keyboard

14 | Mengapa menggunakan Alat  musik  hadroh
alat musik tersebut dan sebagai ciri khas musik
tidak menggunakan alat timur. Gamelan sebagai
atu media yang lain ? ciri khas indonesia. Dan

alat  musik  modern
sebagai ciri khas musik
barat.

15 | Mengapa memilih musik | Karena ada unsur seni
sebagai media terapi ? dan hiburan sekaligus.

Banyak disukai
masyarakat. Sehingga
tidak ‘hanya ngaji secara
serius saja, tapi ada unsur
hiburanjuga

16 | Siapa yang memainkan Santri mukim dan santri
alat musik saat laju yang sudah lama ikut
pelaksanaan terapi sufistik | kegiatan di pondok
?

17 | Bacaan/sholawat apa yang | Sholawat burdah dan

dilantunkan saat proses

simtuddurror atau
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terapi sufistik
dilaksanakan ?

disesuaikan dengan

yang
melakukan konsultasi

kebutuhan santri

18

Siapa yang memimpin
sholawat dalam proses

terapi sufistik ?

Kyai Kuswaedi Syafi’ie

dan santri senior

19

Apa yang perlu disiapkan
sebelum kegiatan terapi
sufistik dilaksanakan ?

Mensucikan diri, seperti

wudhu atau mandi




127

EYESTU=Q STU=] UEp

EYESTI=q

ueeserad BjaYy

epuy dexqis ewemreSeg

BOD UEP EUESTL N[E[RG | UIP UENSURULURM BYESTUIR(] ST UEp TeqEs dela] ¢
L EPUV
ueeleopd weSUap YesIREs
yeue-yeue wedap 1das ueeselad UENESERW
BPE T MEMEYY | BSEW UBSTURP YESTRL) “RWR] UESuESEp 1EES YRR BPUY WENRURJ | +
{, TULjEes
miSeu Sued epuy weeleyed weSuap
EPE EpNS BU2IEY Eles TUepEf eles Suemas-Suwenng | edes qemel SunSSue) yepng eles neunmIg send epuy yeedy | ¢
[ Mgasi1
LIeT-LIRYRS UeIelEay
TEHIERT WEEP EPUY
eAUEpE BdE TUE[E[ BAEQ SuetRg eles neUD{TI BARY Buet2) URp SURURG ueeselnd eUEWESEg | 7
LEPUY
| se1 uifereBuag e88ue] yEwmy ngg e88we] yeUImy ngg BUESTIEIIAY | IETFIEyRs weleday edy | |
SAN d18 NHZ (aNd
UEQRAES UEBAUEIR oN




128

¢y

BUEINEL dd 1P UEIRIS
BARS TIRY UREpERY depeyRl UNYIEUTW JEES EPUY
Bueng Swewag | ynreSuadiag jeBues-jesueg Bueuag ueeserad euRTIRERg | (]
mynasi=g Tenaurds [eyuRTr /Ty BUEMEN]
JEAUERq BSIq WEP UEIEQESY TEY uednpryax BIED2s SURIRW YIGA] | J TP WEIRIEay NMYIEUR
Rq YE[[Y Efomwg | WeSUEU21ey UEIRdEPUR]y TILIE TiE] [1q2] BARdng sted pequd 1pelua]y epuy wederyedy | 4
wsTIns { Ty BUE[NER
TUEYOI UETUIES TEP JILWESE] UEIEIEY | Jq TP UEIEIS2Y NOYIEURTH
‘1IEY UESUEUR12Y MEJURJN T NQE[OT{], TeSu2p eles SuEtRg epuy westE edy | g
{ Ty BUEmEN
dd 1P wEIEIEay nnylsww
TnyEL | unyel ¢ giga] Swemy tE[ng g Uige] Suemy | epuy ewe] ederRqUepng | /
it adas weifeBuad LIp [[SA1j2R {, Ty BUEMEN]
-ueieSuad BpE YISEW BURIEY | WU TEs JuedwRiuoy | Ip UEIEISAY EUREURW
snieg snieg T[EY2S MNASIaG JESUEG IR YISy epuy edepuad edy | g
L

[MoTNU 1NG2sia] teefpyad

depeyIR] IIRAMRIR|ESTRE




129

BAES tep 1de] -edes rediyeEy | eAUE] BARS TaTIREg ‘1das ISE][NST0Y UBYME[RI
eAuad BueiR) ‘YRWRg qepesew nit de] YRR ueSweSep 1eEs YEWRG EPUY YE{RURJ | +]

é

epuy ueelyed depeyel

EpUY IEMETREsT2E

ueesernd depeyiay

ynrefuad UEfURqUA

EAES LIp dEpeliR] Ty BURIE
yuesuadiag 1eSueg | yueSuadieq JeSues-JeSueg ElesTIuR] "B L dd 1p wereEay yeyedy | €]

[ mgaszy

UE[[V YISENIP UEIEIER NIMISURTI YE[R1RS

qepns Sued ede TUMLUATT Sueuas Ep TP Ty EUE[MERN]

uep undede weepe=y weep | Suews) ueeseiad PE[R | {4 Tp UEIRISey NMISURTH

Sweun) qigayuep Swemyng Sweuny yrqaT 18] o | YeqnI2 g ndURLL IR AR WM[3¢25 UENESED
ndwew epe SUEA MEMEY JEPN TUT YESTRE UEESERJ UED INYE) UEESEIR | BPUY Swed ede ueyeqning | 7]

¢ Ty

BURREN dd TP UeIRIsay

weyerRouad yeAueq | e[y UEMIU21Y URSURP NS U2 YeR1aS
BJELR] YIGR] IRY wefiedepuamn UEp SUEURG | UD[EA UEp SwRUR1 IR | weeselepuy Bued edy | [




130

oIl miEsuynIm
tlesu snrey dnpry eaeq
Terefeed wep ueyeRoud

redepuaw e5n( eAES IS

TEYWEAEDIP

edwyreqes Sued ede puis

| paemsTy TeAY] weSuap




Lampiran 4:
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KEGIATAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
MAULANA RUMI SEWON BANTUL

JENIS WAKTU
NO KEGIATAN KEGIATAN PELAKSANAAN
1 Harian Tadarus Al-Qur’an Setiap selesali
sholat maghrib
2 Mingguan e Ziarah  Kubur dan | Jum’at dini hari
Kajian Kitab Matsnawi | (01.00-Shubuh)
e Sholawat Burdah dan | Jum’at malam
Kajian Kitab Tafsir Al-
Jailani Minggu dini hari
e Sholawat Burdah dan | (02.00-shubuh)
Kajian Kitab Diwan Al-
Hallaj
3 Bulanan e Istighosah,  Sholawat | Malam  Minggu
Simtuddurror dan | Wage (20.00-
Pengajian selesai)
Malam  Minggu
e Sholawat Simtuddurror | Kliwon  (20.00-
dan Kajian Kitab Diwan | selesai)
Syamsi, Tabriz
e, Kegiatan Romadhon Selesai sholat
-\ “Sholawat " ' Burdah | tarawih
dan: Kajian, Kitab
Tafsir Al-Jailani 01.00-shubuh
- Sholawat  Burdah
dan Kajian Kitab
Matsnawi
4 Tahunan Haul Maulana Rumi 6 Robiul Awwal




STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



107

Lampiran 5:

DOKUMENTASI KEGIATAN TERAPI SUFISTIK DI
PONDOK PESANTREN MAULANA RUMI SEWON
BANTUL




Lampiran 6:
A. KITAB SHOLAWAT BURDAH

.
TEREE

SHOLAWAT BURDAH
BAHASA INDONESIA
ARALDANLATIN

s Ridlo Buyan
e L e A
SNANAMFEL SURARAYA

. o
" TB.BURSA TLAU
INDONESIA

B. KITAB SHOLAWAT SIMTUDDURROR
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA i

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

: 3.@# ‘-msr OF ERGLISH COMBETENCE CERTUFICATE
P e

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.10.87/2019

B -
: '! j‘ ;";
y a i |
I . P \
RN
i’ — Thls is to certify ét: .
| “f L‘ o ¥
Name Muﬂatul Khoiroh

Date of Birth k

4
3. Fouin .

3 y Cemier’ for Language Development of State
Islamic Ugiversi na Kaiuagq%
-

40
47
42
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA }(

v LEMBAGA PENELITIAN DAN
u|rJ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

e~

o1~ "
;7‘
ﬁv/v v

SERTIFIKAT

Nomor: B-4683.14/UN/L3/PM.3.2/P3.777/09/2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaljaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama : Umi Mutiatul Khoiroh

Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 07 Agustus 1997

Nomor Induk Mahasiswa 16220029

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Lokasi
Kecamatan
abupaten/Kota

B somcsm e
T
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! Nomor : B//9/ /Un.02/DD.I/PN.01.1/05/2019 Yogyakarta, 14 Mei 2019
1 Lamp. : 1 (satu) eks proposal penelitian
i Hal  : PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada

Pengasuh Pondok Pesantren Maulana Rumi
Timbulharjo, Sewon, Bantul

Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.

P Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
[ ﬂ Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut:
! Nama : Umi Mutiatul Khoirohj
) NIM/Jurusan i 16220029/BKI;
Alamat : Ngentak Kauman Wijirejo Pandak Bantul;
I Judul Skripsi :  Terapi Sufistik dalam Mengelola Emosi Santri Laju di

Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul;

Pembimbing :  Drs. H. Muhammad Hafiun, M.Pd.;
Metode Penelitian : Kualitatif .
Waktu - : 15 Mei 2019 s/d 15 Juli 2019

Lokasi Penelitian : Ponpes Maulana Rumi

Sebagai _bahan pertimbangan, bersama ini kamj sampaikan desain_penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

D Demikian surat kami, atas perhatian dan ketjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr-wb.

a.n. Dekan, .
A.:{,'g?}y‘gﬁLDekan Bidang Akademik,
: ‘?e\ﬂ‘ggmbangan Lembaga

1 Tembusan:
I 1. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
2. Pertinggal.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\ID FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.c.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : B- 97/Un.02/BKI/PP.08.1/04/2019

Dengan ini, Program Studi BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) menerangkan bahwa:

1. Nama : Umi Mutiatul Khoiroh

2.NIM/Jurusan ~ : 16220029/BKI

3. Judul Proposal  : Terapi Sufistik untuk Meraih Ketenangan Jiwa Santri Pondok
Pesantren Maulana Rumi Sewon Bantul.

mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan seminar proposal pada hari Senin, 22
April 2019; dan proposal tersebut telah diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian.

Profli, Pembimbing,

A.|Said Hasan Basri, S.Psi., M.Si. Drs. H. Muli@mmad Hafiun, M.Pd.
NIP. 19750427 200801 1 008 NIP: 19721001 1199803 1,003



Lampiran 16:

CURRICULUM VITAE

A. Biodata Diri
Nama
Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir

Alamat asal

Alamat tinggal

Email
No. HP
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: Umi Mutiatul Khoiroh
: Perempuan

: Bantul, 7 Agustus 1997
: Ngentak Kauman rt 03

Wijirejo, Pandak,
Bantul, Yogyakarta

: Ngentak Kauman RT 03

Wijirejo, Pandak,
Bantul, Yogyakarta

: mutiatul78 @gmail.com
: 08587930 4573

B. Latar BelakangPendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Masyithoh Pijenan 2003-2005
SD SD N 2 Wijirejo 2005-2010

SMP MTs Al-Falaah Pandak Bantul | 2010-2013
SMA MAN Gandekan Bantul 2013-2016
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta | 2016-2019
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